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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengembangkan Kemampuan Kongnitif Mengenal 

Konsep Bilangan Melalui Permainan Bola Tenis Meja Pada Anak Kelompok B 

TK Dharma Wanita I Kadireso, Teras, Boyolali Tahun 2013/2014. Subyek dalam 

penelitian ini adalah anak kelompok B TK Dharma Wanita I Kadireso tahun 

2013/2014, dengan jumlah anak kelompok B adalah 15 anak, laki-laki 5 anak, 

dan perempuan 10 anak. Data dikumpulkan melalui observasi, penilaian unjuk 

kerja, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Data dianalisis dengan analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran mengenal konsep bilangan melalui permainan bola tenis meja 

dapat mengembangkan kemampuan kongnitif anak. Hal ini terbukti adanya 

peningkatan prosentase kemampuan kongnitif mengenal konsep bilangan pada 

anak, kondisi awal atau pra siklus hanya 40,7%, pasca siklus I meningkat 

menjadi 71,3%, dan kondisi pasca siklus II meningkat menjadi 88,7%. Jadi 

kesimpulan bahwa metode permainan bola tenis meja dapat mengembangkan 

kemampuan kongnitif mengenal konsep bilangan pada anak kelompok B TK 

Dharma Wanita I Kadireso tahun 2013/2014. Tingkat pengembangkan 

kemampuan kongnitif mengenal konsep bilangan dimulai dari pra siklus sampai 

dengan siklus II sebesar 48%. 

 

Kata kunci : kongnitif anak, mengenal konsep bilangan, bola tenis meja. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” (UU No. 20 tahun 2003, 

Pasal 1, butir 14).  

Proses belajar-mengajar dilakukan guru dan anak didik di sekolah. 

Anak didik (andik) mendapatkan ilmu pengetahuan dari guru dalam proses 

belajar-mengajar. Kegiatan Belajar Mengajar merupakan kegiatan yang 

menuntut guru berperan penuh dalam menentukan perkembangan anak. Guru 

bertugas membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar. 

Pada dasarnya setiap anak dianugrahi kemampuan yang bermacam-

macam salah satunya yaitu kemampuan kognitif. Perlunya peningkatan 

kemampuan kognitif anak bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir 

anak untuk dapat mengolah perolahan belajarnya, dapat menemukan 

bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan 

ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, 

mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir 

teliti. 

Lingkup perkembangan kognitif meliputi pengetahuan umum dan seni, 

konsep bentuk warna, ukuran dan pola, konsep bilangan, lambang bilangan 

dan huruf. Anak usia 5-6 tahun dalam tingkat pencapaian perkembangan 

kognitif antara lain suka bereksplorasi untuk memenuhi rasa ingin tahunya, 

sering bertanya tentang berbagai fenomena melalui ujicoba, selain itu anak 

juga suka mengklasifikasikan berbagai benda berdasarkan warna, ukuran, 

jenis dan lain-lain serta gemar berhitung. Kemampuan kognitif dapat 

dikembangkan melalui banyak cara. Banyak cara yang bisa digunakan untuk 
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mengasah kemampuan kognitif anak, namun tentu hal ini harus disesuaikan 

dengan usia perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Berhitung merupakan fenomena yang jarang dilakukan para anak di 

tingkat TK/PAUD. Karena itu kempuan anak TK dalam berhitung cukup 

rendah. Dari 15 anak di TK/PAUD Darma Wanita 1 Kadireso, yang termasuk 

berhasil dalam mengenal konsep bilangan hanya 4 anak saja.  

Untuk melakukan pengenalan bilangan pada anak di Taman Kanak-

Kanak diperlukan strategi yang cocok dengan masa anak-anak. Masa anak di 

Taman Kanak-Kanak adalah masa bermain, untuk itu pengenalan berhitung 

khususnya pengenalan bilangan dapat dilakukan dengan metode permainan. 

Karena dengan bermain anak akan merasa senang dalam belajar, tidak ada 

unsur paksaan dari orang lain, sehingga anak akan mudah menerima suatu 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Guna mendukung kegiatan pengenalan konsep bilangan pada anak 

didik (andik), guru harus pandai-pandai menggunakan sebuah media 

pembelajaran untuk mendukung keberhasilan siswa dalam kegiatan tersebut. 

Walaupun media yang terdapat di sekolahan masih terbatas. Guru dituntut 

dapat menggembangkan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Berdasarkan pandangan di atas, maka peneliti melakuan penelitian 

berjudul Pengembangan Kemampuan Kongnitif Mengenal Konsep Bilangan 

Melalui Permainan Bola Tenis Meja Pada Anak Kelompok B TK Dharma 

Wanita I Kadireso Teras Boyolali Tahun 2013/2014. 
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B. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogman 

dan Taylor dalam Moeleong, 2007: 3). Penelitian ini bersifat deskriptif karena 

data diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik 

peneliti memaparkan gambaran mengenai objek dan hasil kajian dalam bentuk 

naratif. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita I Kadireso, Teras, 

Boyolali pada tahun pelajaran 2013/2014. Peneliti memilih TK Dharma 

Wanita I Kadireso, Teras, Boyolali karena sekolah tersebut memiliki jumlah 

siswa yang representaif untuk diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester I tahun pelajaran 2013/2014. Pelaksanaanya selama 3 bulan mulai 

dari bulan Oktober s.d Desember  20013. 

Subjek yang akan dikenai tindakan adalah anak kelompok B di TK 

Dharma Wanita I Kadireso tahun 2013/2014, dengan jumlah siswa 15 anak 

terdiri dari 5 siswa putra dan 10 siswa putri. Peneliti memilih siswa kelompok 

B, karena anak-anak pada kelas ini memiliki kemampuan mengenal konsep 

bilangan yang masih rendah. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suatu 

penelitian yang bersifat praktis dan situasional, kondisional dan kontekstual 

berdasarkan permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampun mengenal 

konsep bilangan pada anak yang dapat menunjang keberhasilan mereka. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah a) dialog awal (persiapan), b) perencanaan tindakan, c) pelaksanaan 

tindakan, d) observasi (Pemantauan) dan monitoring, e) refleksi pada tindakan 

yang dilakukan, f) evaluasi dan penyimpulan berupa hasil berupa pengertian 

dan pemahaman.  
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Perencanaan tindakan ini mengacu pada hasil awal yang telah 

dirumuskan sebagai fokus permasalahan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap ini antara lain. 

a.  Melihat hasil prasiklus yang telah dilaksanakan dan menentukan program 

pengajaran. 

b.  Mempersiapkan alat peraga dan media yang digunakan. 

c.  Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan ini direncanakan 

selama 60 menit. 

d.  Membuat rencana pembelajaran dan menyiapkan instrumen. 

Rencana pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa satuan 

bidang pengembangan yang tertuang dalam Rencana Kegiatan Harian 

(RKH). 

Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun, 

namun tindakan tidak mutlak dikendalikan oleh rencana. Karena secara 

mendasar, tindakan mengandung resiko yang timbul secara tiba-tiba dan tidak 

terduga sebagai akibat dari perubahan dalam pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu, rencana tindakan harus fleksibel dan siap diubah sesuai kondisi 

yang ada sebagai usaha kearah perbaikan. 

Kegiatan observasi yang dilakukan pada tahap ini untuk mengetahui 

kekurangan dan keberhasilan pada tahap pelaksanaan tindakan. Observasi 

dilakukan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Saat 

melaksanakan observasi, peneliti mengamati proses tindakan, pengaruh 

tindakan, keadaan dan kendala tindakan pada saat pelaksanaan observasi.  

Refleksi dalam penelitian tindakan kelas adalah upaya untuk mengkaji 

apa yang telah atau tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau apa yang 

belum dituntaskan dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil 

refleksi itu digunakan untuk menetapkan langkah-langkah untuk menetapkan 

langkah-langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan penelitian tindakan 

kelas. Refleksi merupakan rangkaian pengkajian terhadap keberhasilan atau 

kegagalan dalam mencapai tujuan sementara. Refleksi dilakukan oleh peneliti 
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dan guru, kegiatan refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan 

pembelajaran.  

Kegiatan Evaluasi ini sebagai proses pengumpulan, pengolahan dan 

penyajian informasi sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

tindakan. Evaluasi diarahkan pada penemuan bukti-bukti dari peningkatan 

kemampuan siswa dalam memahami keterampilan mengarang eksposisi yang 

terjadi setelah dilaksanakan suatu tindakan. 

Data dalam penelitian ini adalah semua informasi yang berkaitan 

pengembangan kemampuan kongnitif mengenal konsep bilangan melalui 

permainan bola tenis meja pada anak, serta nilai hasil tes anak yang berfungsi 

untuk mengetahui peningkatan perkembangan anak. 

Data penelitian ini bisa dijabarkan sebagai berikut. 

a.  Data pengembangan kongnitif dalam mengenal konsep bilangan. 

b.  Data tentang cara guru mengajar dengan Media bola tenis meja. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.   

a.  Kemampuan mengenal konsep bilangan dari anak kelompok B TK 

Dharma Wanita  I tahun 2013/2014. 

b.  Catatan-catatan yang berupa laporan-laporan yang sudah terjadi, peristiwa 

atau kegiatan yang sudah terjadi sebagai arsip atau dokumen. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualititif ini dapat berwujud 

kata-kata dalam kalimat atau gambar yang mempunyai arti lebih dari sekedar 

angka atau jumlah.  

Dalam usaha mendapatkan bahan atau keterangan yang dibutuhkan 

untuk penelitian, penulis perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan 

data yang dinamakan dengan teknik pengumpulan data. Untuk menentukan 

data-data yang dibutuhkan agar dapat diolah menjadi data yang dapat 

disajikan sesuai dengan masalah yang dihadapi, maka diperlukan metode 

pengumpulan data. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu 

metode (Arikunto, 2006: 136). Dalam penelitian ini istrumen yang digunakan 
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yaitu alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pembuatan 

istrumen disusun sebelum peneliti terjun kelapangan. Dalam penelitan ini 

istrumen yang digunakan sebagai berikut. 

1. Lembar observasi; pengembangan kongnitif yang berisi tentang catatan 

hasil pelaksanaan kegiatan mengenal konsep bilangan, sesuai dengan 

indikator yang akan dicapai. 

2. Dokumentasi; bisa berupa buku-buku seperti buku pribadi, buku presensi, 

foto guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran dan lain-lain 

3. Catatan Lapangan; digunakan untuk mencacat temuan selama 

pembelajaran yang diperoleh peneliti yang tidak teramati dalam pedoman 

observasi. 

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini data dianalisis sejak tindak 

pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai 

penyusunan laporan. Untuk kesinambungan dan kedalaman dalam 

pembelajaran, data dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif yang 

terdiri dari reduksi data, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam 

bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data selesai tiap unitnya 

menggunakan waktu yang tersisa dalam penelitian ini.  

Analisa data hasil pengamatan dilakukan untuk mengkaji hasil 

implementasi perencanaan program, monitoring penelitian dan refleksi 

penelitian pada setiap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif  dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati (Moloeng dalam 

Margono, 2004: 36). 
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C. HASIL PENELITIAN 

 

Pembelajaran mengenal konsep bilangan melalui permainan bola 

tenis meja pada anak kelompok B TK Dharma Wanita I Kadireso bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan kongnitif anak. Siswa diarahkan untuk 

mengenal bilangan dari 1-10, anak dapet membilang/menyebut urutan 

bilangan 1-10, anak dapet membilang dengan menunjuk benda (mengenal 

bilangan dengan benda-benda sampai 10), anak dapet menunjukkan urutan 

benda untuk bilangan sampai 10, anak dapet menghubungkan/ memasangkan 

lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 (anak tidak disuruh 

menulis). 

Hasil  penelitaan  tindakan  ini  menunjukkan bahwa melalui 

permainan bola tenis meja dapat mengembangkan kemapuan kongnif 

mengenal konsep bilangan pada anak. Berdasarkan permasalahan dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam upaya mengembangkan kongnif mengenal konsep 

bilangan anak setelah diterapkan permainan bola tenis meja. 

Adanya Pengembangan Kemampuan Kongnitif Mengenal Konsep 

Bilangan Melalui Permainan Bola Tenis Meja Pada Anak Kelompok B TK 

Dharma Wanita I Kadireso, Teras, Boyolali Tahun 2013/2014. Dapat dilihat 

pada setiap siklusnya. Pra siklus Kemampuan Kongnitif Mengenal Konsep 

Bilangan anak menunjukkan nilai rata-rata 40,7%, kemudian nilai rata-rata 

setelah dilaksanakan tindakan kelas siklus I menjadi 71,3%, berikutnya pada 

pelaksanaan tindakan kelas siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 88,7%. 
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D. KESIMPULAN 

 

Simpulan secara singkat dari penelitian ini adalah adanya 

pengembangan kemampuan kongnitif mengenal konsep bilangan melalui 

permainan bola tenis meja pada anak kelompok B TK Dharma Wanita I 

Kadireso, Teras, Boyolali Tahun 2013/2014. Selain mengembangkan 

kongnitif anak dalam mengenal konsep bilangan, anak juga lebih aktif dalam 

proses pembelajaran menggunakan bola tenis meja. Hal tersebut dapat ketahui 

sebagai berikut: 

1. Selama proses pembelajaran mengenal konsep bilangan menggunakan 

bola tenis meja anak terlihat tertarik dan antusias mengikuti pembelajaran 

dengan model baru yang diterapkan di kelas. 

2. Siswa terlihat memperhatikan pembelajaran mengenal konsep bilangan 

menggunakan bola tenis meja yang disampaikan oleh guru dan 

mengerjakan secara berkalompok. 

3. Peningkatan nilai rata-rata anak dalam pembelajaran mengenal konsep 

bilangan menggunakan bola tenis meja terlihat dari kondisi awal atau 

prasiklus nilai rata-rata  40,7%, kemudian nilai rata-rata meningkat seiring 

dengan dilaksanakan tindakan kelas siklus I menjadi 71,3%, berikutnya 

dengan pelaksanaan tindakan kelas siklus II nilai rata-rata meningkat 

menjadi 88,7%. 
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